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Abstrak: Literasi sastra perlu dikembangkan di sekolah. Hal ini beralasan karena sastra memiliki peranan 
penting dalam pembinaan karakter anak. Literasi sastra memiliki cakupan pemberdayaan anak sekolah 
dasar dalam mencintai sastra, salah satunya folklor. Folklor merupakan kenderaan untuk mencapai tujuan 
dalam memahami berbagai aspek kehidupan, berperan sebagai salah satu langkah dalam melestarikan 
budaya lokal yang ada. Hal ini dirasakan perlu pada saat sekarang ini karena banyak dari generasi muda yang 
sudah melupakan budaya yang merupakan warisan leluhur nenek moyangnya dan kebanggaan identitasnya. 
Anak lebih suka menonton televisi atau main game di hanphone. Pengetahuan guru tentang sastra sangat 
rendah, sastra diajarkan oleh guru-guru yang tidak profesional, guru tidak memahami cara mengajar sastra 
dengan baik, guru belum mengajar dengan strategi yang tepat dalam literasi sastra. Sekolah dasar merupakan 
sarana utama untuk mengembangkan literasi sastra. Sekolah dasar merupakan sarana penting untuk 
penyeimbang perkembangan pendidikan karakter dengan tetap mengajarkan segala hal berkaitan dengan 
nilai-nilai kebaikan. Salah satu proses yang include dengan pembelajaran adalah literasi sastra. Kreativitas 
guru dalam pembelajaran literasi sastra perlu ditingkatkan karena dengan adanya guru sastra yang kreatif   
diharapkan   pembelajaran   sastra yang terjadi benar-benar disenangi oleh anak. Demikian juga dengan 
perhatian pemerintah lokal secara politis harus mengapresiasi dan mengakomodasi literasi sastra di 
sekolah, kelompok belajar, perpustakaan dan rumah baca.  




Literasi secara etimologis berasal dari bahasa latin litera yang memiliki pengertian sistem 
tulisan yang menyertainnya. Sebagaimana pendapat Cooper (1997) menyatakan bahwa literasi 
adalah ilmu yang menyenangkan, yang mampu membangun imajinasi para anak untuk menjelajah 
dunia dan ilmu pengetahuan. Sementara USAID (2014) mendefenisikan bahwa literasi adalah 
kemampuan  berbahasa  seseorang (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) untuk 
berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya (USAID, 2014:2). Selanjutnya 
Baynhan (2006) literacy able to read and write. Dalam pengertian luas, literasi meliputi 
kemampuan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dan berpikir yang menjadi 
elemen di dalamnya.  Literasi merupakan perwujudan dari empat keterampilan berbahasa yang 
meliputi keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Pada prinsipnya setiap 
kegiatan pembelajaran akan melibatkan empat keterampilan berbahasa tersebut. Literasi akan 
hadir pada setiap bidang ilmu sebagai sarana untuk mentransfer ilmu pengetahuan. Pada 
kegiatan literasi konten yang disajikan bisa terdiri dari berbagai bidang keilmuan, salah satunya 
terkait bidang sastra.  
Sastra merupakan salah satu produk budaya yang dihasilkan oleh masyarakat. 
Perkembangan sastra identik dengan perkembangan seni dan ilmu pengetahuan di masyarakat. 
Sebagai bagian integral dari produk budaya, sastra berkembang sesuai dengan karakteristik 
subjek budaya masyarakat setempat.  Sejak masa lalu bangsa Indonesia telah terbiasa dengan 
literasi. Folklor, dongeng, mitos, mantra, pengobatan tradisional, mistis, budaya, istiadat telah 
dipahami oleh masyarakat luas secara lisan. Bukti adanya relief di candi, catatan-catatan 
manuskrip filologis, dan dilestarikannya tradisi lisan menggambarkan adanya kehidupan literasi 
di masyarakat. Pembacaan dongeng, pembacaan kisah dan tembang, pewayangan, pemberi kabar 
dan tradisi pantun, menunjukkan literasi telah berlaku luas. Telah ada tradisi literasi, memahami 
teks, mencari pengetahuan di masyarakat.  Literasi  telah  berkembang  dari tradisi lisan ke tradisi 
tulis. Sejarah membuktikan bahwa awal literasi di  Indonesia adalah Literasi Sastra.   
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Literasi sastra adalah suatu bentuk dan hasil sastra kreatif yang objeknya adalah manusia 
dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Ditinjau dari segi 
penciptaannya, sastra berisi ajaran yang hendak disampaikan kepada pembacanya. Ajaran 
tersebut dapat berupa nilai-nilai kebaikan. Sastra sebagai sebuah karya terbagi ke dalam berbagai 
bentuk. Klarer (2000) menyatakan Among the various attemps to classify literature into genres, the 
triad epic, drama, and poetry has proved to be the most common in modern literacy criticism. 
Pendapat ini menunjukkan bahwa pada dasarnya ada tiga jenis genre sastra yang lazim dihasilkan 
yaitu meliputi prosa epic, drama, dan puisi.   
Literasi sastra perlu dikembangkan di masyarakat. Hal ini beralasan karena sastra dan seni 
memiliki peranan penting dalam pembinaan bangsa. Rosidi (2016) menyatakan bahwa peranan 
sastra dan seni dalam pembinaan bangsa (1) makna sumpah pemuda 1928 yang salah satunya 
menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia adalah ikrar kebudayaan yang mengakui ragam 
kebudayaan dan bahasa daerah di Indonesia (2) sastra dan seni menjadi alat identifikasi bangsa, 
(3) sastra Indonesia sebagai bagian daru “ahli waris kebudayaan dunia”. Sastra merupakan produk 
masyarakat/bangsa yang beradab dan berkebudayaan. Oleh sebab itu keberlangsungan 
pelaksanaan literasi sastra memerlukan keputusan politik seperti Gerakan Literasi Masyarakat. 
Namun yang menjadi masalah adalah pengalaman menunjukkan pemerintah justru meminggirkan 
persoalan kebudayaan hanya karena memprioritaskan pada pembangunan ekonomi. Dampak 
negatif prioritas pembangunan ekonomi adalah persaingan liberal, materialistik, pembangunan 
non ruhani yang melahirkan segala macam budaya pop.  
Secara menyedihkan, literasi sastra di Sumatera Utara tidak menggembirakan. Meskipun 
setiap hari bisa dilihat di toko buku Gramedia atau yang lain, produksi buku bacaan sastra 
meningkat dari tahun ke tahun, tetapi beberapa hal tidak terpenuhi untuk literasi sastra yaitu (1) 
harga buku masih tergolong mahal, (2) minat baca masih rendah, jumlah pembaca tak sebanding 
dengan jumlah penduduk baca, kendala politik  dan  kebijakan  penerbitan  buku,  (3)  sastra  tidak  
dianggap  penting  oleh  Negara. Permasalahan lain adalah anak lebih suka menonton televisi atau 
main game di hanphone. Padahal beberapa penelitian telah menyebutkan bahwa televisi dan 
hanphone (gagdet) berdampak buruk bagi perkembangan otak anak. Anak yang sehari-harinya 
menghabiskan waktunya di depan televisi atau handphone akan cenderung berkepribadian 
individualis.  Tak hanya itu, perkembangan otak mereka juga akan terhambat.  
Kendala selanjutnya, masalah datang dari guru yaitu: pengetahuan guru tentang sastra 
sangat rendah, sastra diajarkan oleh guru-guru yang tidak profesional, guru tidak memahami cara 
mengajar sastra dengan baik guru belum mengajar dengan strategi yang tepat dalam literasi sastra. 
Kreativitas guru dalam pembelajaran sastra perlu ditingkatkan karena dengan adanya guru sastra 
yang kreatif   diharapkan   pembelajaran   sastra yang terjadi benar-benar disenangi oleh anak.  
Dengan  guru  yang  kreatif, ranah  kognitif,  afektif,  dan  psikomotor juga akan dikembangkan 
secara proporsional, karena pembelajaran sastra yang  mengembangkan  ketiga  ranah tersebut 
memiliki peran  dan fungsi  yang cukup penting dalam mengembangkan kepribadian anak. Oleh 
karena itu, pengembangan kompetensi guru dalam pembelajaran apresiasi sastra anak perlu 
ditingkatkan agar tujuan pembelajaran apresiasi sastra dapat tercapai. Literasi sastra belum 
banyak dijadikan sasaran berpengetahuan dan masih dianggap hal yang berat, dan belum 
diprioritaskan.  
Berdasarkan permasalahan itu, Sekolah dasar merupakan sarana utama untuk 
mengembangkan literasi sastra. Selain itu sekolah dasar merupakan jenjang utama yang 
menentukan keberhasilan penguasaan suatu keterampilan sastra pada jenjang berikutnya. 
Sekolah Dasar merupakan sarana penting untuk penyeimbang perkembangan pendidikan 
karakter dengan tetap mengajarkan segala hal berkaitan dengan nilai-nilai kebaikan. Pendidikan 
karakter itulah yang pada akhirnya menjadi media untuk transfer nilai positif dalam kehidupan. 
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Kompetensi kognitif yang perlu dikuasai guru dalam pembelajaran apresiasi sastra di SD. 
Pembiasaan karakter positif adalah bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari peran guru di 
sekolah dasar. Oleh sebab itu, dalam proses perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak 
perlu adanya teladan secara langsung yang dapat dilakukan oleh guru di sekolah bagi para anak.  
Adapun salah satu cara membiasakan karakter positif tersebut adalah menyusun strategi 
pembelajaran yang tepat. Salah satu proses yang include dengan pembelajaran adalah literasi 
sastra. Kreativitas guru dalam pembelajaran literasi sastra perlu ditingkatkan karena dengan 
adanya guru sastra yang kreatif   diharapkan   pembelajaran   sastra yang terjadi benar-benar 
disenangi oleh anak. Materi pada literasi sastra diantaranya folklor, salah satu genre sastra dapat 
dikolaborasikan dengan banyaknya kearifan lokal yang berbasis budaya.  Selanjutnya,  penting 
juga perhatian  pemerintah  lokal secara politis seyogianya mengapresiasi dan mengakomodasi 
literasi sastra di sekolah, gerakan literasi sekolah (GLS), kelompok-kelompok belajar, perpustakaan 
dan rumah baca. Dengan demikian, kajian tulisan ini difokuskan pada literasi sastra folklor pada 
Anak sekolah Dasar. 
 
METODE 
Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian yang berupa Studi Kepustakaan (Library 
Research). Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan 
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti 
dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsb (Zed, 2008:3). Studi pustaka dapat diartikan 
sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian  
Teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, 
serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Airha: 2012). Studi 
kepustakaan dapat mempelajari berbagai buku referensi dan hasil penelitian sebelumnya yang 
sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. 
Sedangkan menurut ahli lain studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur 
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial 
yang diteliti (Krippendoff: 1993). Prosedur Penelitian sebagai berikut: 1) Pemilihan topic, 2) 
Eksplorasi informasi, 3) Menentukan fokus penelitian, 4) Pengumpulan sumber data, 5) Persiapan 
penyajian data, 6) Penyusunan laporan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 
makalah atau artikel, jurnal dan sebagainya (Arikunto, 2012).  
Dalam penelitian studi pustaka setidaknya ada empat ciri utama yang penulis perlu 
perhatikan di antaranya: Pertama, bahwa penulis atau peneliti berhadapan langsung dengan teks 
bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan. Kedua, data pustaka bersifat langsung artinya 
peneliti tidak terjun langsung ke lapangan karena berhadapan langsung dengan sumber data 
yang ada di perpustakaan. Ketiga, bahwa data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam 
arti bahwa peneliti memperoleh bahan atau data dari tangan kedua dan bukan data orisinil 
dari data pertama di lapangan. Keempat, bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh runga dan 
waktu (Zed, 2008:4). 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah daftar check-list klasifikasi bahan 
penelitian, skema/peta penulisan dan format catatan penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (Content Analysis). Analisis ini 
digunakan untuk mendapatkan inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan 
konteksnya (Kripendoff, 1993). Dalam analisis ini akan dilakukan proses memilih, membanding-
kan, menggabungkan dan memilah berbagai pengertian hingga ditemukan yang relevan. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menelaah dan/atau mengeksplorasi 
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beberapa Jurnal, buku, dan dokumen-dokumen (baik yang berbentuk cetak maupun elektronik) 




1. Kebijakan Pemerintah Mewajibkan Literasi dalam Kurikulum 
Saat ini langkah pemerintah untuk menggerakkan kesadaran literasi dengan sangat serius. 
Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan dirancang untuk mendukung pembentukan kebiasaan 
membaca dengan melibatkan sekolah dan warga masyarakat (keluarga). Kebiasaan membaca 
merupakan hasil pembentukan. Keluarga dan sekolah atau lingkungan tempat anak berada 
berperan penting dalam pembentukan kebiasaan membaca. Gerakan Literasi Sekolah hadir karena 
keinginan pemerintah meningkatkan minat membaca anak di seluruh Indonesia. Berdasarkan 
Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Gerakan Literasi 
Sekolah menjadi kegiatan wajib yang dilakukan oleh anak untuk membaca buku nonpelajaran 
setiap hari sebelum pembelajaran. 
Adapun tahapan kegiatan dari Gerakan Literasi Sekolah terdiri dari kegiatan pembiasaan, 
pengembangan, dan pembelajaran. Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan membaca selama 15 
menit sebelum pembelajaran, meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi 
buku pengayaan, serta meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran menggunakan 
buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata pelajaran. Anak membaca buku bacaan 
apapun yang dipilihnya dari perpustakaan sekolah. Jadi, buku tidak dipilih oleh guru.  Buku 
tersebut dibaca dan dibuat resumenya. Hasilnya nanti diserahkan kepada guru untuk dinilai. 
Meningkatkan minat membaca anak sudah berjalan di sekolah di seluruh Indonesia yang 
menerapkan Kurikulum 2013. Sasaran dalam gerakan ini sebenarnya tidak hanya anak, guru, dan 
tenaga kependidikan di Indonesia. Tujuannya ialah menumbuhkan kebiasaan yang baik dan 
membentuk generasi berkarakter positif. 
Bentuk kegiatan gerakan literasi sekolah merupakan sebuah program intervensi 
pembudayaan literasi yang tepat, mudah dilaksanakan, dilakukan secara sistemik, komprehensif, 
merata pada semua komponen sekolah, berkelanjutan. Kegiatan yang akan dilakukan dalam 
Gerakan Literasi Sekolah ini adalah: seminar, workshop, program membaca rutin di sekolah. 
Program membaca rutin di sekolah merupakan strategi intervensi membaca yang telah digunakan 
oleh negara maju dalam membudayakan dan meningkatkan kemampuan anak dalam membaca. 
Mudah-mudahan dengan Gerakan Literasi Sekolah ini diharapkan minat membaca anak akan 
tumbuh. Walaupun di beberapa daerah terutama di daerah terpencil sangat sulit untuk membeli 
buku. Mereka dapat memanfaatkan majalah, koran, buku bekas, dan lain sebagainya yang penting 
menumbuhkan minat baca. 
 
2. Literasi Sastra 
Literasi sastra mencakup kemampuan reseptif dan produktif dalam upaya berwacana 
sastra lokal secara tertulis maupun lisan.  Literasi sastra secara spesifik dapat dimasukkan ke 
dalam penguasaan dan apresiasi terhadap budaya suatu daerah. Literasi sastra adalah suatu jalan 
menuju pada suatu perubahan  dan  peningkatan  literasi  anak  dengan  metode  dan  teknik  
pembdayaan literasi yang mencerdaskan, dan diperlukan keterampilan berbahasa, menyimak, 
berbicara, membaca, menulis, baik dimulai dari lingkungan keluarga, sekitar rumah, dan 
lingkungan sekolah.  
Literasi sastra perlu dikembangkan di sekolah. Hal ini beralasan karena sastra dan seni 
memiliki peranan penting dalam pembinaan bangsa. Ajip Rosidi (2016) menyatakan bahwa 
peranan sastra dan seni dalam pembinaan bangsa (1) makna sumpah pemuda 1928 yang salah 
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satunya menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia adalah ikrar kebudayaan yang mengakui 
ragam kebudayaan dan bahasa daerah di Indonesia (2) sastra dan seni menjadi alat identifikasi 
bangsa, (3) sastra Indonesia sebagai bagian daru “ahli waris kebudayaan dunia”. Lebih lanjut 
perlunya Literasi sastra, khususnya pada anak karena merupakan sebuah dimensi karakter. Anak 
yang telah terbiasa bergelut dengan sastra sejak usia dini akan menjadi lebih baik karena sastra 
diciptakan tidak semata-semata untuk menghibur, tetapi lebih dari itu, sastra hadir untuk 
memberikan pencerahan moral bagi manusia sehingga terbentuk manusia yang berkarakter dan 
berbudi pekerti luhur.  
Sastra anak menjadi sangat penting dibiasakan kepada anak sejak dini karena di dalamnya 
tersaji berbagai realitas kehidupan dunia anak dalam wujud bahasa yang indah. Sastra anak dapat 
menyajikan dua kebutuhan utama anak yaitu hiburan dan pendidikan Dalam pengertian 
sederhana, (Nurgiyantoro, 2013:12) mendefinisikan sastra anak sebagai karya sastra yang 
menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat penceritaan. Pengertian lain sastra anak adalah 
karya sastra yang khas (dunia) anak, dibaca anak, serta pada dasarnya dibimbing orang dewasa 
(Suastika, 2006). Sementara (Soedjatmoko, 2010) berpendapat bahwa sastra anak adalah buku 
bacaan atau karya sastra yang sengaja ditulis sebagai bacaan anak, isinya sesuai dengan minat 
dan pengalaman anak, sesuai dengan tingkat perkembangan emosi dan intelektual anak.  
Perwujudan sastra anak adalah sastra yang dari segi isi dan bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan intelektual dan emosional anak. Sa s t r a  Sesuatu yang memberi nikmat atau 
kenikmatan berarti sesuatu itu dapat memberi hiburan, menyenangkan, menenteramkan, dan 
menyejukan hati yang susah. Sesuatu yang berguna adalah sesuatu yang dapat memberi 
manfaat,  kegunaan,  dan  kehikmahan  (Teeuw, 1984).  Sastra memberikan nasihat dan penanaman 
etika sehingga pembaca dapat meneladani hal-hal positif dalam karya sastra. Dalam hal ini, sastra 
memampukan manusia menjadi lebih manusia: mengenal diri, sesama, lingkungan, dan berbagai 
permasalahan kehidupan (Rosidi, 2016). Literasi sastra pada anak berfungsi untuk melatih dan 
memupuk kebiasaan membaca pada anak. Anak lebih suka membaca hanya untuk mencari 
kesenangan. Niat awal untuk mencari kesenangan dapat dijadikan sebagai jembatan untuk melatih 
dan membiasakan anak bergelut dengan dunia buku. Jika anak telah terbiasa membaca bacaan 
anak, maka akan merangsang kebiasaan atau hobinya untuk membaca buku pelajaran dan buku 
umum lainnya. 
 
3. Folklor (Cerita Rakyat) 
Dalam kehidupannnya anak dituntut untuk mampu hidup secara mandiri sekaligus 
memiliki karakter yang berbudi pekerti luhur. Dalam hal ini sudah barang tentu anak memiliki 
kriteria tersendiri untuk menempatkan dirinya pada lingkungan sosial mana yang cocok dengan 
karakter mereka. Oleh sebab itu, pada usia anak sekolah dasar ada banyak problematika 
psikologis dikarenakan usia mereka adalah usia pencarian jati diri. Maka, tidakheran jika usia 
sekolah dasar rentan dengan degradasi moral jika lingkungan dan komunitas masyarakat yang 
mengelilinginya bukanlah komunitas yang baik. Salah satu sarana untuk membelajarkan karakter 
positif kepada anak adalah melalui Literasi sastra. Anak dapat diajarkan dengan salah satu materi 
yakni folklor. Sebagaimana diketahui, folklor adalah cerita rakyat yang sarat dengan falsafah 
kehidupan.  Cerita rakyat yang ada di masyarakat berkembang dari generasi ke generasi dan 
sebagaian besar banyak dituturkan dari mulut ke mulut. Melalui Literasi sastra cerita rakyat, anak 
diajak untuk mengenali dan membudayakan kisah masa lampau tentang asal usul daerah yang 
dikenal atau kepercayaan yang banyak mengilhami kehidupan masyarakat. Tentunya ada banyak 
sekali cerita rakyat yang berkembang di Sumatera Utara, mengingat daerah tersebut kaya akan 
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam cerita rakyatnya. guru dapat mengajarkan wujud 
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karakter positif kepada anak. Dalam cerita rakyat itu sendiri tentunya terdapat tokoh-tokoh yang 
diyakini menjadi bagian sentral dalam cerita yang dikisahkan seperti Si Mardan. 
Pada umumnya cerita rakyat hampir tidak dapat diterima oleh akal sehat. Akan tetapi, 
sangkut paut yang dituturkan oleh para pencerita pada masanya menjadikan sebuah cerita yang 
melatarbelakangi terjadinya suatu kisah dan tempat yang diyakini kebenarannya. Terlebih, dari 
satu generasi ke generasi berikutnya cerita-cerita tersebut diajarkan di sekolah. Dalam 
pembelajaran sastra di sekolah, adanya Literasi sastra yang berupa cerita rakyat membawa efek 
kebajikan tersendiri. Jika ditinjau dari peran pendidikan karakter, tentunya anak dapat belajar 
menimbang baik dan buruknya karakter tokoh untuk dapat diteladani dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, dalam cerita rakyat Si Mardan yang dikisahkan tentang terjadinya pulau Si Mardan 
di kawasan pantai Tanjungbalai. Isi ceritanya berkaitan dengan watak tokoh cerita yang 
mencerminkan nilai karakter bangsa yang patut ditiru Si Mardan disiplin, rajin, pekerja keras, 
mandiri dan kreatif. Namun masih ada nilai karakter tokoh cerita Si Mardan yang tidak perlu ditiru 
anak karena menyimpang dari sebagian karakter bangsa yang diimplementasikan oleh tokoh 
cerita Si Mardan yang merupakan seorang anak durhaka karena tidak mengakui ibunya yang 
miskin. Anak dapat mengambil kebaikan berupa sisi lemah lembut dan baik hati Ibunya. Oleh 
sebab itu Tuhan mendengarkan doa dan ratapan Ibunya saat disakiti anaknya. Melalui cerita 
rakyat tersebut anak dapat mengambil sisi positif yakni hendaknya sebagai seorang anak harus 









      
Gambar 2. Folklor Si Mardan 
 
Cerita rakyat yang berkembang di Sumatera Utara. Biasanya pada cerita rakyat memiliki 
tokoh antagonis dan protagonis. Hanya saja, untuk membina karakter positif anak melalui 
pembelajaran cerita rakyat, sisi antagonis masing-masing tokoh disamarkan dan tetap ditonjolkan 
karakter positifnya. Hal ini untuk mengajarkan pada anak bahwa seburuk apapun karakter 
manusia, selama masih menjadi makhluk ciptaan Tuhan pasti memiliki sikap manusiawi. Melalui 
pendidikan karakter positif yang dimiliki masing-masing tokoh maka guru akan mudah 
membelajarkan pendidikan karakter pada anak. Terlebih jika anak pada akhirnya mengagumi para 
tokoh yang dianggapnya layak untuk diteladani. Melalui cerita rakyat, guru akan mudah 
membantu pembiasaan karakter positif anak.   
 
4. Skenario Pembelajaran Literasi Sastra 
Merancang skenario pembelajaran literasi sastra, guru perlu memiliki pengetahuan dasar dan 
memahami cara mempraktikkannya di kelas. Skenario pembelajaran yang dibuat oleh guru 
haruslah mengikuti alur tertentu yang dirancang dengan seksama. Perancangan skenario literasi 
sastra memanfaatkan folklor mempertimbangkan aspek berikut: a) Ketersediaan bahan sastra yang 
akan digunakan; b) Kesesuaian teks sastra yang tersedia dengan target dan tujuan belajar; c) 
Kandungan nilai-nilai positif dalam teks yang akan digunakan; d) Kedekatan teks sastra dengan 
kehidupan anak (kekontekstualan); e) Fleksibilitas isi sastra dalam lintas bidang dan lintas budaya. 
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Selanjutnya, merancang skenario pembelajaran ada beberapa langkah sebagai berikut: a) 
Mengidentifikasi kompetensi dasar (KD), materi pokok, dan tujuan pembelajaran; b) 
mengidentifikasi indikator pembelajaran, karakteristik kelas dan anak, dan ketersediaan sarana 
dan prasarana, c) menentukan strategi, pendekatan, metode, dan media; d) menentukan langkah 
pembelajaran serta waktu. 
Pada dasarnya pusat skenario pembelajaran adalah materi. Materi harus bisa sampai kepada 
anak, guru sebaiknya memikirkan secara matang, agar skenario yang dibuat tidak menimbulkan 
ambiguitas dalam praktiknya. Pembelajaran literasi sastra menggunakan folklor sebagai media 









Gambar 2. Folklor Asal Mula Danau Toba 
 
Cerita ini adalah berjudul Asal Mula Danau Toba, salah satu danau yang terletak di Kabupaten 
Samosir Sumatera Utara. Cerita tersebut dapat memadukan materi Bahasa Indonesia (menganalisis 
unsur intrinsik) dengan dengan materi IPS (memahami letak wilayah), guru bisa menggunakan 
cerita rakyat tersebut dengan mengikuti contoh penggunaan cerita pada pembelajaran, dengan 
kegiatan sebagai berikut: a) Disajikan cerita rakyat “Danau Toba” anak diinstruksikan membaca dan 
memahaminya; b) anak dirangsang untuk menjawab pertanyaan lisan dari guru berkaitan tema, 
tokoh, latar dan amanat; c) setelah anak selesai membaca, guru meminta anak berdiskusi dengan 
temanya untuk menjawab pertanyaan terkait bacaan (terdapat unsur intrinsik); d) anak disuruh 
menuliskan rangkuman cerita sesuai dengan yang dibacanya; d) guru memotivasi anak untuk 
berani menceritakan kembali cerita rakyat ke depan kelas; e) anak yang lain, menyimak cerita 
temannya dan memberikan penilaian tentang penguasaan cerita anak yang tampil di depan kelas; 
f) selanjutnya, guru membimbing anak melihat letak wilayah Danau Toba dengan membuka peta 
wilayah; g) anak membandingkan persamaan dan perbedaan letak wilayah Danau Toba versi cerita 
rakyat dengan versi peta wilayah Sumatera Utara; h) anak menyimpulkan apakah keduanyan 
merupakan wilayah yang sama; i) anak dimotivasi untuk mengaitkan cerita rakyat dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Begitulah sumbangsih sastra dalam menumbuhkan budaya literasi sastra pada anak.  
Kreativitas guru dalam pembelajaran literasi sastra perlu ditingkatkan karena dengan adanya guru 
sastra yang kreatif diharapkan pembelajaran sastra yang terjadi benar-benar disenangi oleh anak. 
Materi pada literasi sastra diantaranya folklor, salah satu genre sastra dapat dikolaborasikan 
dengan banyaknya kearifan lokal yang berbasis budaya. Guru harus dapat membimbing dan 
mengajak anak agar menikmati berliterasi sastra. Guru memberikan folklor yang sesuai dengan 
perkembangan anak agar literasi sastra anak berkembang. Hal ini bisa dilakukan sampai anak 
dewasa. Jangan hanya berhenti pada bacaan tertentu. Teruslah mengembangkan dan memper-
banyak bacaan mereka. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat ditarik simpulan bahwa membangun 
budaya literasi sastra di Sumatera Utara menjadi hal yang sangat mendesak dan penting untuk 
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dilakukan. Dengan demikian, pembelajaran literasi sastra dalam wujud kebiasaan membaca dan 
menulis folklor merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk generasi yang memiliki 
karakter, tangguh dan dapat bersaing di era global. Hanya melalui langkah strategis pembelajaran 
literasi yang berkesinambungan dalam dunia pendidikan budaya literasi dapat diwujudnyatakan. 
Hal tersebut bertalian dengan: (1) kebijakan pemerintah menjadikan kewajiban literasi dalam 
kurikulum, (2) pentingnya membudayakan semangat literasi sastra pada anak sekolah dasar, dan 
(3) folklor sebagai stimulus budaya literasi sastra anak. 
Saran untuk menghadirkan semangat literasi sastra dapat ditempuh sebagai berikut: a) 
Pemerintah memiliki political will dalam gerakan literasi sastra dengan penerbitan buku sastra 
melalui kebijakan perbukuan dan penerbitan yang murah; b) Badan Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa selama ini telah menerbitkan proyek- proyek penulisan buku bacaan dan 
sastra. Hasil terbitan yang selama ini terbatas dalam publikasi untuk kalangan terbatas, 
dikembangkan secara luas di masyarakat, terutama dengan pemberian bantuan gratis kepada 
perpustakaan rakyat dan rumah baca; c) Perlu kerjasama antara pemerintah lokal dengan 
perusahaan melalui program CSR, tidak saja dalam renovasi pertamanan atau ruang public, tetapi 
pengadaan buku sastra dan dibagikan ke dalam suatu wilayah kerja CSR yang memiliki 
perpustakaan dan rumah baca yang kredibilitasnya bagus; d) Diversifikasi program layanan publik 
pada dinas perpustakaan  dan kearsipan pemerintah lokal; e) Literasi sebagai gejala kebudayaan 
dalam praktiknya memerlukan penguatan sosial dan kultural melalui lembaga terkait dalam 
program pragmatik mengajak masyarakat memandaikan diri membaca dunia dengan bertanya, 
suka membaca, dan membuka peluang berekspresi di public tanpa rasa takut; f) Memahamkan   
guru dalam berbagai kesempatan untuk menyadarkan pentingnya literasi sastra dalam integrated 
teaching, dengan kegiatan membaca sastra, menulis sastra, dan membaca dunia. Kebijakan 
membaca 15 menit sebelum pelajaran harus dimaknai secara luas dan kreatif. Sekolah perlu 
profesionalisme perpustakaan sekolah, diversifikasi kegiatan baca dan pemberdayaan komite 
sekolah dalam pengadaan kegiatan literasi yang menyenangkan. 
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